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ABSTRAK 

Arisan diakui sebagai perjanjian walaupun seringkali dilakukan berdasarkan kata sepakat 

dari para pesertanya tanpa dibuatkan suatu surat perjanjian. Pada sebuah arisan biasanya 

tersandung beberapa kendala didalamnya contohnya wanprestasi. Apabila terjadi kasus 

wanprestasi dalam pelaksanaan arisan online tersebut suatu pertanggung jawaban yang harus 

didapatkan oleh pihak yang mengalami kerugian dalam kegiatan arisan tersebut harus dapat 

dipenuhi oleh pengelola arisan online yang telah dipercaya dapat melaksanakan hak dan 

kewajibannya dengan baik. Metode Dalam penelitian kasus ini yang digunakan yaitu jenis 

penelitian hukum yuridis empiris. Sifat penelitian ini adalah deskriptif, karena penelitian 

akan menggambarkan secara rinci tentang sengketa wanprestasi dalam arisan berbasis online. 

Perjanjian dalam arisan online tetap memiliki kekuatan hukum yang mengikat bagi para pihak 

yang terlibat, sesuai dengan Pasal 1320 KUHPerdata yang mengatur syarat sah perjanjian, 

Pasal 1338 KUHPerdata tentang kebebasan berkontrak.Alternatif penyelesaian sengketa 

dalam arisan online yaitu Pertama, musyawarah, Kedua, mediasi, Ketiga, arbitrase, Jika semua 

upaya gagal, litigasi di pengadilan. Ada beberapa ketentuan jika arisan online dapat 

menerapkan Pasal 1338 KUH Perdata yakni Pertama kebebasan berkontrak, Kedua dalam hal 

terjadi wanprestasi, Ketiga, pernyataan lalai (in mora), Keempat, pengaturan tentang objek 

perjanjian, Kelima, penegakan hukum atas perjanjian. 

 

Kata Kunci: Arisan Online, Wanprestasi, Pasal 1338 KUHPerdata 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi kian pesat terutama dari segi internet dan jejaring 

sosial. Perkembangan tersebut diantaranya adalah dengan ditemukannya 

internet yaitu teknologi yang memungkinkan kita melakukan pertukaran 

informasi dengan siapapun dan dimanapun orang tersebut berada tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu. Salah satu hasil dari pesatnya perkembangan 

teknologi yakni arisan. Arisan adalah kegiatan dimana sekelompok orang 

bersepakat untuk masing-masing menyetorkan uang, untuk dikumpulkan pada 

waktu tertentu, kemudian ketika uang/iuran terhimpun semua maka salah satu 
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dari partisan akan ditetapkan menjadi pemenang dan berhak atas uang yang 

telah dikumpulkan tadi. 

Arisan biasanya dilakukan oleh sekelompok orang yang ingin 

mengumpulkan uang secara bergiliran dan digunakan untuk tujuan tertentu, 

seperti membeli hadiah atau memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dalam 

pelaksanaannya, setiap peserta arisan diwajibkan untuk membayar sejumlah 

uang pada waktu yang ditentukan, dan pada akhirnya, semua peserta akan 

mendapatkan giliran untuk menerima bagian dari uang yang terkumpul.  

Kegiatan arisan bukan lagi menjadi suatu kegiatan yang tabu di sebagian besar 

masyarakat. Dimana, arisan merupakan suatu kegiatan sekelompok orang yang 

mengumpulkan uang atau barang dalam tiap-tiap periode tertentu secara 

teratur. Uang atau barang yang dimaksud dapat berupa modal, peralatan rumah 

tangga, emas, dan lain sebagainya. Dari kegiatan arisan ini, maka akan muncul 

pula hak dan kewajiban bagi masing-masing orang yang tergabung dalam arisan 

tersebut. Dahulu, kegiatan arisan biasanya dilaksanakan secara langsung. 

Artinya masing-masing orang yang tergabung dalam arisan tersebut akan saling 

bertatap muka dalam waktu tertentu untuk melakukan kegiatannya sebagai 

suatu wujud dari pemenuhan hak dan kewajiban yang telah disepakati. Namun 

seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, kini kegiatan 

arisan tidak harus secara tatap muka lagi.1  

Arisan diakui sebagai perjanjian walaupun seringkali dilakukan 

berdasarkan kata sepakat dari para pesertanya tanpa dibuatkan suatu surat 

perjanjian. Karena, syarat sah suatu perjanjian sebagaimana diatur dalam Pasal 

1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) tidak mensyaratkan 

bahwa perjanjian harus dalam bentuk tertulis. Namun perjanjian arisan tersebut 

tetap akan menimbulkan hak dan kewajiban di antara para pesertanya dan di 

antara para peserta dengan pengurus arisan. Maka, pihak yang tidak memenuhi 

 
1 Nurhadi Ahmad Juang, Muhammad Kevin Hidayat, and Syarifah Lisa Andriati, “Problematika Wanprestasi 

Atas Perjanjian Arisan Online,” Jurnal Ilmiah Dunia Hukum 7, no. 1 (2022): 48–59. 
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kewajibannya untuk membayar arisan online, dapat digugat secara perdata atas 

dasar wanprestasi sesuai Pasal 1238 KUH Perdata. Dalam perjanjian arisan online 

dapat dikatakan terdapat kreditur yang memberi pinjaman dan debitur yang 

menerima pinjaman. Berhubung di dalam arisan, sistem undian dilaksanakan 

secara berkala sampai semua anggota memperolehnya atau dengan kata lain 

perputaran uang terus berjalan, jadi pengurus maupun peserta masing-masing 

memiliki dua peran, baik itu sebagai kreditur ataupun debitur, jadi si pengurus 

dapat berperan sebagai kreditur sekaligus debitur dan si peserta juga demikian. 

Mengingat dalam arisan online terdapat perjanjian diantara para pihak dan 

perjanjian itu bersifat memaksa (imperatif). 

Pada se .buah arisan biasanya te .rsandung be .be .rapa ke .ndala didalamnya 

contohnya wanpre .stasi. Walaupun umumnya wanpre .stasi dilakukan ole.h 

owne.r atau pe .nye .le .nggara arisan online., tidak me .nutup ke .mungkinan bahwa 

ke .adaan wanpre .stasi juga dapat te .rjadi dikare.nakan pe .se .rta arisan online. yang 

tidak me.mbayarkan ke .wajibannya be .rupa uang iuran yang te .lah dipe.rjanjikan. 

Se.bab dalam arisan online. pun pihak yang me .rupakan pe .nye .le .nggara arisan 

online. maupun pe .se .rta arisan online. masing-masing dapat be .rtindak se .bagai 

de.bitur maupun kre.ditur. Tidak me.nutup ke .mungkinan wanpre.stasi dapat 

te.rjadi ke .tika salah satu pe.se .rta arisan tidak me.mbayar uang pada waktu yang 

te.lah dite .ntukan atau tidak me.ngambil bagian dalam arisan se .cara te.pat waktu 

se .pe .rti Risiko pe.nipuan, hal ini  me.rupakan salah satu masalah yang se .ring 

te.rjadi dalam arisan online. dalam prose .s ke .tidakmampuan atau ke .lalaian 

se .se .orang guna me .me.nuhi ke .wajiban yang te.lah dise .pakati.  Hal ini dapat 

te.rjadi kare.na adanya pe.se .rta atau pe .nge .lola arisan yang tidak be.rtanggung 

jawab dan tidak me.me .nuhi ke.wajiban pe .mbayaran atau pe.nge .mbalian uang 

arisan.  

Dalam hal te.rjadi konflik antara pe.se .rta, pe.nting untuk me.ncari solusi 

se .cara damai dan me.libatkan pe.nge .lola arisan jika dipe.rlukan. Jika te.rjadi 

pe .langgaran hukum atau tindakan ile.gal, pe.se .rta dapat me.laporkannya ke.pada 
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pihak be.rwe .nang. Hal ini juga tidak adanya jaminan ke.te.rse .diaan dana, pe.se .rta 

arisan dapat me.mbe .ntuk me .kanisme . pe .ngamanan be .rsama, se .pe .rti 

me .ngumpulkan uang ke . dalam re .ke .ning be .rsama atau me .nggunakan layanan 

e .scrow untuk me .mastikan bahwa uang disimpan dan dibagikan de.ngan adil 

dan te.pat waktu. Se.cara ke .se .luruhan, arisan online. dapat me.njadi alte.rnatif yang 

baik bagi masyarakat untuk me.ngumpulkan uang se .cara kole.ktif. Namun, pe.rlu 

ada upaya yang te .pat dan proaktif dari pe.nge .lola dan pe.se .rta arisan untuk 

me .ngatasi isu dan masalah yang te.rkait de.ngan arisan online.. 

Pada dasarnya ke.giatan arisan online. ini me.miliki unsur paksa kare.na 

se .tiap anggota yang te .rgabung dalam arisan ini wajib me .mbayar dan datang 

se .tiap kali undian di laksanakan. Hubungan hukum dalam arisan ini pe .rlu 

dibe.dakan de .ngan hubungan yang te .rjadi dalam pe.rgaulan hidup be.rdasarkan 

ke .sopanan, ke .patutan dan ke .susilaan didalam masyarakat. Apabila te.rjadi 

kasus wanpre .stasi dalam pe.laksanaan arisan online. te.rse .but suatu pe .rtanggung 

jawaban yang harus didapatkan ole.h pihak yang me .ngalami ke.rugian dalam 

ke .giatan arisan te.rse .but harus dapat dipe.nuhi ole.h pe.nge .lola arisan online. yang 

te.lah dipe.rcaya dapat me.laksanakan hak dan ke .wajibannya de .ngan baik. 

Pe .rtanggung jawaban yang didapatkan ole.h anggota arisan online. se .harusnya 

dibe.bankan ole .h pihak yang me .nye .babkan ke .rugian akibat dari ke .salahan 

maupun ke .lalaian. Pe.rlindungan harus te .tap dibe.rikan ole.h pe .nge .lola atau 

dapat juga dikatakan pe.rlindungan konsume .n, se .pe .rti halnya konsume .n disini 

ialah para anggota arisan online. yang te .rgabung pada salah satu klote .r arisan 

yang didalamnya te.rdapat pihak yang me .lakukan wanpre .stasi, de.mi ke .lancaran 

be .rjalannya arisan online. te.rse .but, pihak-pihak yang me .makai dana pe .nge .lola 

arisan online. te.rse .but harus dapat me.lunasi se .suai jangka waktu yang 

dite.ntukan kare .na juga pasti me .ncantumkan be .be .rapa ke .se .pakatan me .nge .nai 

tata cara pe.lunasan. 

Be.rdasarkan uraian latar be.lakang di atas maka muncul be.be .rapa rumusan 

masalah se .bagai be .rikut: 
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1. Bagaimana pe .rlindungan hukum te .rkait se .ngke .ta wanpre .stasi arisan 

online. be .rdasarkan Pasal 1338 KUH Pe.rdata?  

2. Apa ke .ndala dan alte.rnatif pe.nye .le.saian dalam pe.ne .gakan hukum 

te.rhadap kasus-kasus wanpre .stasi di arisan online.? 

 

METODE PENELITIAN  

Me .tode. Dalam pe .ne .litian kasus ini yang digunakan yaitu je .nis pe .ne .litian hukum 

yuridis e.mpiris. Sifat pe.ne .litian ini adalah de.skriptif, kare.na pe.ne .litian akan 

me .nggambarkan se .cara rinci te.ntang se .ngke .ta wanpre .stasi dalam arisan be .rbasis 

online.. Pe .ne .litian ini juga be .rsifat e.xplanatory kare .na akan me .nguji se .jauh mana 

faktor-faktor te.rte.ntu be .rkontribusi te.rhadap te.rjadinya se .ngke .ta wanpre .stasi arisan 

online., se .rta me.ngide.ntifikasi upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk me .nce.gah 

tindakan te.rse.but.  Se .lain itu, pe.ne .litian ini juga me .miliki sifat e.valuatif, kare .na akan 

me .nge .valuasi e.fe .ktivitas upaya yang te .lah dilakukan untuk me .nce.gah tindakan 

wanpre.stasi te .rhadap arisan online., se .rta me.ncari alte.rnatif pe.nye .le .saian dalam 

me .ncari jalan ke.luar te.rhadap se.ngke .ta wanpre.stasi dalam arisan online.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Keabsahan Perjanjian Online dalam Hukum Perdata Ditinjau dari Kitab 

Undang-undang Hukum Perdata 

Pada e.ra digital saat ini, fe.nome .na arisan online. se .makin popule.r di 

kalangan masyarakat Indone .sia. Be.rbe .da de.ngan arisan tradisional yang 

biasanya me .libatkan pe.rte.muan tatap muka, arisan je.nis ini dilaksanakan 

se .pe .nuhnya me .lalui me.dia sosial atau platform yang me.nghubungkan pe .se .rta. 

Namun, se .tiap ke .giatan pasti me.ngandung risiko, dan arisan online. tidak 

te.rke .cuali, kare.na te.rdapat banyak ce.lah yang dapat dimanfaatkan ole.h pihak-

pihak yang kurang be .rtanggung jawab. Salah satu risiko te.rse .but adalah 

ke .tidakpatuhan pe.se .rta dalam me.me.nuhi ke .wajiban, se .pe .rti tidak me .mbayar 
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iuran rutin arisan, yang pada akhirnya dapat me .nye .babkan ke .rugian bagi 

banyak pihak. Tindakan se.macam ini dapat dikate.gorikan se.bagai wanpre.stasi 

atau pe .langgaran kontrak. Pe.rjanjian de .ngan konse .p arisan te.rdapat pada 

KUHPe.rdata dalam Buku III Bab II yang me .muat me .nge .nai pe .rikatan-

pe .rikatan te.rhadap suatu aturan dan ke .te.ntuan-ke .te.ntuan kontrak se .rta 

te.rdapat pula pada Bab V sampai de .ngan Bab XVIII yang me .ngatur me .nge .nai 

asas hukum dan norma hukum pe .rikatan ataupun pe .rjanjian yang me .miliki 

karakte .ristik le.bih atau yang dike.nal de.ngan pe .rjanjanjian be.rnama. 

Hukum pe .rjanjian di Indone.sia pada dasarnya masih me.rujuk pada 

pe .raturan Be.landa, yang me.nje .laskan sifat te.rbuka dari pe.rjanjian. Ini be.rarti 

bahwa para pihak me.miliki ke.be .basan untuk me .ngadakan kontrak de.ngan 

siapa saja, me .ne .ntukan syarat-syarat, cara pe.laksanaan, se .rta be .ntuk 

kontraknya, baik se.cara te.rtulis maupun lisan. Se.lain itu, me.re .ka 

dipe.rke .nankan untuk me .mbuat kontrak yang tidak hanya te .rbatas pada yang 

te.rcantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pe .rdata, te.tapi juga di luar 

ke .te.ntuan te.rse .but. Hal ini se.jalan de .ngan Pasal 1338 ayat 1 Kitab Undang-

Undang Hukum Pe .rdata, yang me .nyatakan, "Se .mua pe .rjanjian yang dibuat 

se .cara sah be.rlaku se.bagai undang-undang bagi me.re.ka yang me .mbuatnya." 

Dalam konte.ks arisan online., siste .m yang dite.rapkan adalah pe.rjanjian lisan, di 

mana para pihak tidak me.ncatatkan pe .rjanjian te.rse .but dalam be.ntuk te.rtulis. 

Ini dise.babkan ole .h fakta bahwa pe .rjanjian dalam arisan online. dibangun atas 

dasar ke .se .pakatan be .rsama antar anggota, yang didasarkan pada rasa saling 

pe .rcaya. De .ngan de .mikian, hal ini juga me .me .nuhi syarat sah dalam 

pe .mbuatan pe.rjanjian. Syarat sah pe.rjanjian te.rse .but me.liputi: 

1) Adanya Ke.se .pakatan Ke.dua Be .lah Pihak  

Ke.se .pakatan me .rupakan ke .re .laan dari para pihak dalam 

me .laksanakaan ke .wajiban dan me.ne .rima hak yang te .lah dite.tapkan 

untuk me .ncapai tujuan be.rsama. “Se .pakat juga be.rarti ke .dua be.lah 

pihak dalam suatu pe.rjanjian me.mpunyai ke .mauan yang be .bas untuk 
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me .ngikatkan diri, dan ke.mauan itu harus dinyatakan de.ngan te.gas dan 

se .cara diam”4. Se.pakat juga me .rupakan tawar me.nawar yang te .rjadi, 

bila sang pe .nawar me .nawarkan dan yang ditawarkan me .ne .rima 

tawaran maka te .lah te.rjadilah ke.se .pakatan, de .ngan kata lain adalah 

adanya pe .rse .suaian ke .he .ndak diantara ke .dua be .lah pihak. Dimana 

ke .se .pakatan itu se.ndiri me.rupakan hal yang sulit untuk dirumuskan 

kapan kata se .pakat itu te .rjadi, untuk itu me.nurut Pasal 1320 ayat (1) 

KUH Pe.rdata pe.rse .suaian pe .rnyataan ke .he .ndak adalah be.rupa : 

a. Bahasa yang le .ngkap dan ditulis 

b. Bahasa yang se .mpurna se .cara lisan 

c. Bahasa yang kurang se .mpurna, se .panjang dapat dime.nge .rti 

de.ngan je .las ole.h pihak lawannya 

d. Bahasa isyarat se .panjang dapat dite.rima ole.h pihak lawannya 

e. Diam atau me.mbisu, te .tapi asal dipahami pihak lawannya.2 

Biasanya yang paling banyak dilakukan adalah de.ngan bahasa 

yang se .mpurna se .cara lisan dan te .rtulis, se .bab pe .rjanjian te.rtulis 

me .miliki ke.le.bihan kare.na me .miliki ke .pastian hukum se .bagai alat bukti 

di ke.mudian hari bila te.rjadi se.ngke .ta. Dalam pe .rjanjian lisan di arisan 

Online., bagian yang me.rupakan adanya ke .se .pakatan adalah saat 

pe .rjanjian te.rjadi diantara pihak-pihak yang be .rsangkutan, ke .se .pakatan 

itu be.rupa soal siapakah urutan tarikan/japo dalam arisan, iuran dan 

syste .m bagaimana yang te .lah dise .pakati, se .rta biaya administrasi, 

de.nda juga me .tode. pe .mbayaran se .pe .rti apa yang sama-sama di se .tujui 

ole.h ke .lompok atau anggota arisan. 

 

2) Ke.cakapan untuk me .lakukan pe .rbuatan hukum  

 
2 Salim H.S, Hukum Kontrak Teori Dan Penyusunan Kontrak (Jakarta: Sinar Grafika, 2019). 
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Ke.cakapan me .rujuk pada ke.mampuan untuk me.lakukan 

tindakan hukum. Ke.tika me .mbahas ke .cakapan, kita be .rbicara te.ntang 

ke .layakan se .se .orang untuk me .mbuat pe .rjanjian. Me.nurut undang-

undang, ke .cakapan dite.ntukan ole.h usia, yaitu individu yang be.rusia 

le.bih dari 21 tahun atau yang te .lah me .nikah, se .pe .rti yang diatur dalam 

Pasal 330 Kitab Undang-Undang Hukum Pe .rdata yang me .nyatakan 

bahwa "Be .lum de.wasa adalah me.re .ka yang be .lum me .ncapai umur 

ge .nap dua puluh satu tahun dan tidak pe .rnah me .nikah se .be .lumnya." 

Namun, ke .cakapan tidak hanya be .rkaitan de.ngan usia ke .de .wasaan. Ia 

juga be .rhubungan de .ngan ke .mampuan se .se .orang untuk me.mahami 

dan me.nyadari konse .kue .nsi hukum dari tindakan yang diambil. 

Se.lain itu, ke .cakapan juga be.rkaitan de.ngan ke .we .nangan. 

Ke.we .nangan di sini me.rujuk pada kapasitas se.se .orang untuk 

me .lakukan tindakan hukum. Me.skipun se .se .orang te .lah me.me.nuhi 

syarat usia de .wasa me .nurut hukum dan me .miliki ke.layakan untuk 

be .rtindak, jika dia tidak me.miliki ke.we .nangan, maka dia tidak be.rhak 

untuk me .nandatangani atau me.nye .tujui suatu pe .rjanjian atau kontrak. 

Jika tindakan te.rse .but te .tap dilakukan tanpa ke .we .nangan, maka 

kontrak yang dihasilkan dianggap tidak sah. Dalam konte.ks arisan 

online., ke .cakapan tidak hanya dite.ntukan ole.h usia di atas 21 tahun, 

kare .na banyak arisan online. yang diikuti ole.h individu di bawah usia 

te.rse .but. Me .ngingat ge.ne .rasi mile.nial yang aktif dalam transaksi online., 

se .ring kali me.libatkan re.maja. Namun, hal ini tidak be.rarti me.re.ka tidak 

cakap hukum. Se .lama ke .dua be .lah pihak saling me .mahami maksud dan 

tujuan se .rta me.nyadari hak dan ke.wajiban yang dimiliki, me.re .ka sudah 

cukup untuk dianggap se .bagai pihak yang cakap dalam me.mbuat 

pe .rjanjian. 

3) Adanya Obje .k 
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Adanya obje.k dalam pe.rjanjian me.rujuk pada e.le.me .n yang 

dipe.rjanjikan, yang dalam bahasa Be .landa dike.nal se.bagai Onde.rwe.rp 

van de. Ove.re.e.nkomst. Se.suai de.ngan Pasal 1333 Kitab Undang-Undang 

Hukum Pe .rdata, se.tiap pe.rjanjian harus me .ncakup obje .k yang me .njadi 

subje .k ke .se .pakatan. Obje .k te .rse .but dapat be.rupa barang atau be .nda 

se .rta pre.stasi. Pre.stasi yang dimaksud adalah tujuan yang ingin dicapai 

dalam pe.rjanjian, yang dapat dibagi me .njadi tiga kate.gori: me.mbe .rikan 

se .suatu, me .lakukan suatu tindakan, dan tidak me.lakukan tindakan 

te.rte.ntu. Jika tidak te.rdapat obje.k dalam be.ntuk barang, maka obje.k 

pe .rjanjian dapat be.rupa pe .nje .lasan me .nge .nai hak dan ke .wajiban yang 

te.lah dise .pakati. Hak dan ke.wajiban te.rse .but harus dije.laskan se .cara 

je .las dan te.rpe .rinci agar dapat dianggap se .bagai obje .k pe .rjanjian. 

Apabila tidak ada e .le.me.n yang dipe.rjanjikan, maka tidak akan ada obje .k 

pe .rjanjian, se.hingga pe.rjanjian te.rse .but dianggap batal de.mi hukum 

(vanre.chtwe.ge.nitig) dan dianggap tidak pe .rnah ada. Dalam konte.ks 

arisan online., obje .k pe .rjanjian me.ncakup hak dan ke .wajiban anggota, 

se .pe .rti je.nis arisan yang akan dijalankan, baik itu arisan barang atau 

uang, se .rta ke .wajiban se .pe .rti pe.mbayaran iuran dan te.nggat waktu. 

4) Adanya Kausa Yang Halal 

Syarat sah pe .rjanjian yang te .rakhir adalah adanya kausa yang 

halal atau se.bab yang halal. Me.nurut Pasal 1335 Kitab Undang-Undang 

Hukum Pe .rdata “suatu pe .rse .tujuan tanpa se .bab, atau dibuat 

be .rdasarkan suatu se .bab yang palsu atau yang te .rlarang tidaklah 

me .mpunyai ke .kuatan”. Se .cara je .las bahwa bahwa suatu pe .rjanjian 

me .mpunyai tujuan te .rte.ntu. Halal yang te .rdapat didalam KUH Pe .rdata 

tidak dije.laskan. Akan te.tapi me.nurut Pasal 1337 KUH Pe.rdata te.rdapat 

larangan dalam me.mbuat pe .rjanjian apabila pe.rjanjian te.rse .but 

me .miliki se.bab yang: 

a. Be.rte.ntangan de .ngan undang-undang 
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b. Be .rte.ntangan de.ngan ke .susilaan 

c. Be.rte.ntangan de.ngan ke .te .rtiban umum. 

 

Be.rdasarkan syarat sahnya suatu pe .rjanjian diatas, pe .rjanjian yang 

dilakukan se.cara lisan pada arisan online. sudah me.me .nuhi syarat sahnya 

pe .rjanjian se.bagaimana dite.ntukan ole.h Pasal 1320 KUHPe.rdata me.miliki 

ke .kuatan hukum bagi para pe .se .rta di dalam arisan online. te.rse .but se .bagaimana 

yang diatur dalam Pasal 1338 KUHPe .rdata yang me .nyatakan bahwa 

ke .se .pakatan yang dibuat se .cara sah itu be .rlaku se .bagai UU bagi para pihak 

yang me .mbuatnya. Se .lain itu, ada arisan online. te .rdapat juga subje .k hukum 

didalamnya yaitu admin dan anggota dari arisan online. te.rse .but.3 Ke.absahan 

pe .rjanjian dalam arisan online. tidak hanya di diatur dalam KUHPe.rdata namun 

juga te .rdapat didalam Undang-Undang ITE . kare .na se .tiap individu yang 

me .lakukan arisan online. pasti me.miliki me.dia e.le.ktronik se.bagai alat 

pe .ndukung dalam me.njalankan arisannya se .pe .rti handphone. dan se.bagainya, 

ole.h se .bab itu maka Pasal 5 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 te.ntang 

Informasi dan Transaksi E .le.ktronik (UU ITE.) be .se .rta pe .rubahannya pada 

Undang-Undang Nomor 19 tahun 2016 ini te.rlibat se.bagai landasan ke .kuatan 

hukum arisan online..  

Be.rdasarkan pe .nje.lasan me.nge .nai pasal te.rse .but, dapat disimpulkan 

bahwa pe .rjanjian arisan online. me .miliki ke .kuatan hukum yang sah. Hal ini 

didukung ole.h adanya bukti yang dipe.rlukan ke .tika pe .rjanjian dijalankan, 

se .pe .rti hasil pe.rcakapan di grup arisan yang me .nunjukkan ke .se .pakatan 

me .nge .nai ke.te .ntuan yang ada, se .rta transaksi pe .mbayaran uang arisan yang 

dilakukan me.lalui ATM, Inte.rne.t Banking, dan me.tode. lainnya. Ole.h kare.na 

itu, dapat disimpulkan bahwa pe.rjanjian lisan dalam arisan online. te.tap 

me .miliki ke.kuatan hukum yang me .ngikat bagi para pihak yang te .rlibat, se .suai 

 
3 Nurhaliza, Keabsahan Perjanjian Lisan Di Arisan Online Menurut Hukum Perdata (Palembang: Fakultas 

Hukum UMSU, 2020). 
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de.ngan Pasal 1320 KUHPe .rdata yang me .ngatur syarat sah pe .rjanjian, Pasal 

1338 KUHPe.rdata te.ntang ke .be .basan be .rkontrak, se.rta Pasal 5 Undang-

Undang ITE. yang me .ngakui ke .be .radaan informasi e.le.ktronik se .bagai alat 

pe .ndukung arisan online.. Jika salah satu pihak me.lakukan wanpre.stasi, upaya 

hukum yang dapat diambil me.ncakup ganti rugi, pe.mbatalan pe.rjanjian, dan 

langkah hukum lain yang te.lah dise.pakati se .be .lumnya. 

2. Terjadinya Wanprestasi Atas Perjanjian Arisan Online 

KUH Pe.rdata se.cara te.gas me .mbe .dakan antara gugatan wanpre.stasi 

dan gugatan yang be .rkaitan de.ngan pe.rbuatan me.lawan hukum. Gugatan 

wanpre.stasi muncul dari adanya hubungan kontraktual antara pe.nggugat dan 

te.rgugat, se .me .ntara gugatan untuk pe .rbuatan me .lawan hukum tidak 

didasarkan pada hubungan kontraktual te.rse .but. Ole.h kare .na itu, dapat 

disimpulkan bahwa syarat utama untuk te .rjadinya wanpre.stasi adalah adanya 

pe .rjanjian yang me.ndasarinya. Pe.rjanjian ini haruslah se .suai de.ngan hukum, 

se .bagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUH Pe.rdata yang me .nje.laskan te.ntang 

syarat-syarat sah suatu pe .rjanjian. 

Se.cara umum, wanpre .stasi baru te .ride.ntifikasi ke .tika ada pe.rnyataan 

ke .lalaian dari pihak kre .ditur maupun de .bitur. Dalam konte.ks arisan online., 

kre .ditur adalah individu yang se .harusnya me .ne .rima pe.mbayaran dari arisan, 

se .dangkan de .bitur adalah pihak yang se .harusnya me .lakukan pe .mbayaran 

te.rse .but. Ole .h kare.na itu, pe.rnyataan ke .lalaian be.rfungsi se .bagai pe .ringatan 

bagi de .bitur dan kre.ditur untuk se .ge .ra me .me .nuhi ke .wajiban me.re .ka dalam 

batas waktu yang te .lah dite.ntukan.4 

Jika se .orang anggota arisan dinyatakan lalai, maka pihak yang 

me .ngalami wanpre.stasi akan dibe.rikan te.nggang waktu untuk me .me .nuhi 

ke .wajibannya. Se .bagai contoh, jika se .orang anggota gagal me .mbayar iuran, 

pe .ngurus arisan akan me.nganggapnya be .rsalah dan me.mbe .rikan waktu 

 
4 Juang, Hidayat, and Andriati, “Problematika Wanprestasi Atas Perjanjian Arisan Online.” 
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tambahan untuk me.nye .le .saikan pe .mbayaran. Se.lain itu, pe.ngurus dapat 

me .ne.tapkan de .nda se .suai de.ngan ke .te .ntuan yang be .rlaku. 

Di samping pe .rnyataan ke .lalaian, kre.ditur juga dapat me.mbe .rikan 

pe .ringatan formal atau pe.rnyataan te.rtulis ke .pada de .bitur me.lalui jalur 

pe .ngadilan. Prose.s pe .manggilan ini harus dilakukan minimal tiga kali ole .h 

kre .ditur atau juru sita, dan jika tidak ada tanggapan dari de.bitur, kre.ditur 

be .rhak untuk me .ngajukan gugatan di pe .ngadilan. Se.te.lah itu, pe.ngadilan akan 

me .ne.ntukan apakah de .bitur be.nar-be .nar dalam ke .adaan wanpre.stasi atau 

tidak.5 

3. Upaya Hukum Yang Dapat Dilakukan Pengurus Terhadap Anggota Member 

Yang Wanprestasi 

Wanpre.stasi adalah ke .balikan dari pre .stasi. Dalam konte.ks hukum 

kontrak, pre.stasi me .rujuk pada pe .laksanaan dari ke .se .pakatan yang te .lah 

dibuat. De.ngan kata lain, ke.tika kontrak ditandatangani, se .tiap pihak te.lah 

me .nye .tujui se .mua ke .te .ntuan yang ada di dalamnya, dan pe .laksanaan 

ke .te.ntuan te.rse .but adalah apa yang dise.but se .bagai pre.stasi. Se.me .ntara itu, 

wanpre.stasi be .rarti tidak dilaksanakannya ke .se .pakatan atau pe.laksanaan yang 

dilakukan tidak se .suai de.ngan apa yang te .lah dise.tujui. Dalam arisan online., 

pre .stasi me.ncakup hak dan ke .wajiban yang die.mban ole.h masing-masing 

pihak yang te .rikat dalam arisan te.rse .but. Hak dan ke .wajiban ini muncul akibat 

dari ke.se .pakatan yang te .lah dise .pakati, dan inilah yang dimaksud de.ngan 

pre .stasi. Rumusan ini me.nunjukkan bahwa dalam se.tiap pe.rjanjian se.lalu 

te.rdapat dua pihak; satu pihak be .rfungsi se .bagai pihak yang harus 

me .mbe .rikan pre.stasi (de.bitur), se.me .ntara pihak lainnya adalah yang be.rhak 

atas pre .stasi te.rse .but (kre.ditur). 

Se.ringkali, se.se .orang me.langgar ke .wajibannya de.mi me.me .nuhi haknya 

te.rle.bih dahulu, tanpa me.mpe .rtimbangkan apakah ke .wajibannya te .lah 

 
5 Ibid. 
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dipe.nuhi. Padahal, ke .wajiban yang dimiliki ole.h individu, pe.rkumpulan, atau 

badan hukum adalah hak yang be .rhak dipe.role.h ole.h pihak lain. Jika individu 

atau badan hukum hanya fokus pada haknya, hal ini dapat me.rugikan pihak 

lain yang te.rkait. Di Indone.sia, masih ada subje .k hukum yang le .bih 

me .me.ntingkan hak me .re .ka tanpa me .laksanakan ke .wajiban yang ada. 

Tindakan te.rse .but dapat me.ngakibatkan wanpre .stasi te.rhadap pihak lain atau 

pe .rbuatan me.lawan hukum. Wanpre .stasi ini muncul ke.tika salah satu pihak 

tidak me.me.nuhi ke .wajibannya, baik se .cara se.ngaja maupun tidak, se .ring kali 

dise.babkan ole .h ke .tidakje.lasan me .nge .nai aturan hak dan ke.wajiban masing-

masing pihak. De .ngan pe.rke .mbangan transaksi pe.rdagangan yang pe .sat, 

wajar jika individu, pe .rkumpulan, atau badan hukum ingin se .ge .ra 

me .ndapatkan se.suatu de .ngan me.ngabaikan tanggung jawab yang se .harusnya 

me .re.ka jalankan te .rhadap pihak lain. 

Tindakan wanpre.stasi me .rugikan salah satu pihak dan ole.h kare.na itu 

me .me.rlukan kompe .nsasi. Wanpre .stasi bisa te.rjadi akibat ke.se .ngajaan, 

ke .lalaian, atau tanpa adanya ke.salahan. Namun, dalam hukum kontrak, status 

ke .lalaian—apakah dise .ngaja atau tidak—tidak be.rpe .ngaruh, kare.na 

konse .kue .nsi hukum te .tap sama, yaitu adanya ganti rugi. Me .nurut Mariam 

Darus Badrulzaman, te.rdapat tiga be.ntuk wanpre.stasi, yaitu: (1) de.bitur tidak 

me .me.nuhi ke .wajiban sama se.kali, (2) de.bitur te.rlambat dalam me.me .nuhi 

ke .wajiban, dan (3) de.bitur me.me .nuhi ke .wajiban de.ngan cara yang salah atau 

tidak te.pat.6 

Pada umumnya, wanpre.stasi te.rjadi se .te.lah adanya pe.rnyataan lalai (in 

mora ste.lling; inge.be.re.ke. ste.lling) dari pihak kre .ditur ke .pada de.bitur. Dalam 

konte.ks ini, kre .ditur adalah pihak yang se .harusnya me .ne .rima uang dalam 

arisan, se .me .ntara de.bitur adalah pihak yang se .harusnya me .mbe .rikan uang. 

Pe .rnyataan lalai disampaikan se.be .lum wanpre .stasi dinyatakan, be .rfungsi 

 
6 Badrulzaman Mariam, Hukum Perikatan Dalam KUH Perdata Buku III (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2015). 
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se .bagai pe .ringatan bagi de.bitur untuk se .ge .ra me.me .nuhi ke.wajibannya dalam 

jangka waktu te .rte.ntu. Tujuan dari pe.rnyataan lalai ini adalah untuk 

me .ne.tapkan te .nggang waktu yang wajar bagi de.bitur untuk me.laksanakan 

pre .stasinya, de.ngan risiko tanggung jawab atas ke .rugian yang mungkin 

dide.rita ole.h kre .ditur. 

Dalam arisan online., jika pe.me .gang arisan atau anggota dinyatakan 

lalai, itu be.rarti salah satu pihak yang wanpre.stasi dibe.rikan te.nggang waktu. 

Contohnya, jika salah satu anggota be .lum me.me .nuhi ke.wajibannya untuk 

me .mbayar, admin arisan akan me .nyatakan bahwa anggota te .rse .but te .lah lalai, 

se .hingga dibe.rikan ke .se .mpatan untuk me .lunasi iurannya de.ngan 

me .mpe .rpanjang batas waktu dan me .ne.tapkan de .nda yang se .suai. Se .lain 

pe .rnyataan lalai, te.rdapat juga somasi, yang me .rupakan pe .ringatan re .smi dari 

kre .ditur ke.pada de .bitur me.lalui Pe .ngadilan Ne.ge .ri. Somasi ini harus 

dilakukan minimal tiga kali ole.h kre .ditur atau juru sita, dan jika diabaikan, 

kre .ditur be .rhak untuk me .mbawa kasus te .rse .but ke . pe .ngadilan, di mana 

pe .ngadilan akan me.ne.ntukan apakah de.bitur te.lah me.lakukan wanpre .stasi 

atau tidak. 

Ke.tika wanpre.stasi te.rjadi, pihak yang dirugikan me.miliki hak untuk 

me .ngajukan gugatan guna me .ne .gakkan hak kontraktual me.re.ka, se .suai 

de.ngan Pasal 1267 Kitab Undang-Undang Hukum Pe .rdata, yang me.nyatakan 

bahwa “pihak yang pe .rikatannya tidak dipe.nuhi dapat me.milih untuk 

me .maksa pihak lain me.me .nuhi kontrak, jika me.mungkinkan, atau me .nuntut 

pe .mbatalan pe.rse .tujuan, de .ngan pe .nggantian biaya, ke .rugian, dan bunga.” 

Se.te .lah dinyatakan wanpre.stasi, akan muncul akibat hukum. Akibat hukum 

me .rujuk pada se .gala konse .kue .nsi yang timbul dari pe.rbuatan hukum yang 

dilakukan ole.h subye .k hukum te .rhadap obje .k hukum, atau akibat-akibat lain 

yang dise .babkan ole.h ke .jadian te.rte.ntu yang te.lah diatur ole.h hukum yang 

be .rlaku. Ada e.mpat je.nis akibat hukum yang timbul se .te.lah dinyatakan 

wanpre.stasi yaitu: ganti rugi, pe.mbatalan pe.rjanjian, Pe.ralihan re.siko se .jak 
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te.rjadinya wanpre.stasi, dan Pe .mbayaran biaya pe .rkara apabila dipe.rkarakan 

di muka hakim. 

4. Alternatif Penyelesaian Wanprestasi Dalam Arisan Online 

Dalam pe.nye .le .saian se.ngke .ta te.rkait wanpre.stasi arisan online., te.rdapat 

be .be .rapa alte.rnatif yang dapat diambil untuk me.ncapai solusi yang adil dan 

e .fe.ktif. Pertama, musyawarah adalah me.tode. yang se .ring digunakan. Dalam 

pe .nde.katan ini, pihak-pihak yang te.rlibat dapat duduk be.rsama untuk 

me .ndiskusikan masalah yang muncul dan me .ncari solusi yang saling 

me .nguntungkan. Musyawarah me .ndorong komunikasi te.rbuka, yang dapat 

me .mpe .rkuat hubungan antar anggota arisan dan me.ngurangi ke .te.gangan. 

Kedua, me.diasi dapat dijadikan pilihan. Dalam me.diasi, pihak ke .tiga 

yang ne .tral me.mbantu fasilitasi diskusi antara pihak yang be .rse .ngke .ta. 

Me .diator be.rpe .ran untuk me.njaga agar diskusi te.tap fokus dan konstruktif, 

se .rta me.mbantu me.ncari jalan ke.luar yang dapat dite .rima ole.h se .mua pihak. 

Me .tode. ini se.ring kali le.bih ce.pat dan le.bih murah dibandingkan de.ngan 

prose .s litigasi. 

Ketiga, arbitrase. me .rupakan alte.rnatif lain yang dapat 

dipe.rtimbangkan. Dalam prose.s ini, se .orang arbite.r akan me.nde.ngarkan 

argume .n dari ke.dua be.lah pihak dan me .mbe .rikan ke.putusan yang me .ngikat. 

Arbitrase. dapat me.njadi solusi yang le.bih ce.pat dan kurang formal 

dibandingkan de.ngan prose .s di pe.ngadilan. De.ngan de.mikian, pihak yang 

me .rasa dirugikan dapat se.ge .ra me .ndapatkan ke .putusan tanpa harus 

me .nunggu prose .s hukum yang panjang. 

Keempat, litigasi di pe.ngadilan adalah langkah yang le.bih formal dan 

dapat diambil jika se .mua upaya pe .nye .le.saian lainnya gagal. Pihak yang 

dirugikan dapat me.ngajukan gugatan di pe .ngadilan untuk me .ndapatkan 

pe .ne .gakan hak me .re .ka. Me .skipun prose .s ini bisa le.bih me .makan waktu dan 

biaya, pe .ngadilan me.mbe .rikan ke .pastian hukum dan ke.adilan yang diatur 

ole.h undang-undang. 
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Kelima, pe .nting untuk me .miliki klausul pe .nye .le .saian se .ngke .ta dalam 

pe .rjanjian arisan online.. Klausul ini harus me .ncakup me.tode. pe.nye .le .saian yang 

dise.pakati, se .hingga se .mua pihak me .nge .tahui langkah-langkah yang harus 

diambil jika te.rjadi se.ngke .ta. De .ngan adanya klausul ini, diharapkan prose .s 

pe .nye .le.saian dapat be.rjalan le.bih lancar dan te.rstruktur. 

Keenam, le.mbaga pe .rlindungan konsume .n juga bisa be .rpe .ran dalam 

pe .nye .le.saian se .ngke .ta. Anggota arisan yang me .ngalami ke.sulitan dapat 

me .ngajukan ke .luhan ke . le .mbaga te .rse .but untuk me .ndapatkan bantuan. 

Le.mbaga ini dapat me.mbe.rikan nasihat dan dukungan dalam me.nye .le.saikan 

se .ngke .ta, se .hingga anggota tidak me .rasa se .ndirian dalam me.nghadapi 

masalah hukum. 

Ketujuh, pe.nde.katan informal se .pe .rti diskusi dalam grup atau 

komunitas arisan juga dapat me.njadi pilihan. Anggota dapat saling be.rbagi 

pe .ngalaman dan solusi tanpa me.libatkan pihak luar. Pe.nde.katan ini 

me .ndorong solidaritas antar anggota dan me.nciptakan suasana yang le .bih 

be .rsahabat. 

Kedelapan, pe.nggunaan te.knologi dalam pe.nye .le.saian se .ngke .ta juga 

se .makin umum. Platform digital dapat me.nye .diakan fitur untuk me.laporkan 

ke .luhan, me.ngajukan se .ngke .ta, dan me .mfasilitasi komunikasi antar anggota. 

De .ngan te .knologi, prose .s pe .nye .le .saian dapat me .njadi le.bih transparan dan 

e .fisie.n. 

Kesembilan, e.dukasi me .nge .nai hak dan ke.wajiban dalam pe.rjanjian 

arisan online. sangat pe .nting. De.ngan pe.mahaman yang baik me .nge .nai 

pe .rjanjian, anggota dapat le.bih be .rtanggung jawab dan me .ngurangi 

ke .mungkinan te .rjadinya se .ngke .ta. Pe .nyuluhan yang e .fe .ktif dapat 

me .mpe .rkuat ke.sadaran hukum di kalangan anggota. 

Terakhir, transparansi dalam transaksi arisan online. sangat krusial. 

Se.mua anggota harus me.miliki akse.s te.rhadap informasi yang je .las me.nge .nai 

hak dan ke .wajiban me .re.ka. De .ngan de .mikian, risiko se.ngke .ta akibat 
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wanpre.stasi dapat diminimalisir, dan anggota dapat me .rasa le .bih aman dalam 

be .rpartisipasi dalam arisan online.. 

De .ngan be .rbagai alte.rnatif pe.nye .le.saian se .ngke .ta ini, diharapkan 

masalah wanpre.stasi dalam arisan online. dapat ditangani de.ngan cara yang 

le.bih konstruktif dan e.fe .ktif. 

 

KESIMPULAN  

1. Pe .rlindungan hukum te.rkait se .ngke .ta wanpre.stasi arisan online. be .rdasarkan 

Pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum Pe .rdata (KUH Pe.rdata) dapat 

dianalisis me.lalui be.be .rapa aspe.k. Pasal ini me.ngatur te.ntang ke .be .basan 

be .rkontrak dan me.ngakui bahwa se .mua pe .rjanjian yang dibuat se.cara sah 

be .rlaku se.bagai undang-undang bagi para pihak yang me.mbuatnya. Hal ini 

be .rarti bahwa pe.rjanjian arisan online. yang dise .pakati ole.h anggota me.miliki 

ke .kuatan hukum yang me .ngikat. Ada be .be .rapa ke.te.ntuan jika arisan online. 

dapat me.ne .rapkan Pasal 1338 KUH Pe .rdata yakni Pe .rtama ke.be .basan 

be .rkontrak, Ke.dua dalam hal te.rjadi wanpre.stasi, Ke.tiga, pe.rnyataan lalai (in 

mora), Ke.e .mpat, pe.ngaturan te.ntang obje.k pe .rjanjian, Ke.lima, pe.ne.gakan 

hukum atas pe .rjanjian. De.ngan de.mikian, Pasal 1338 KUH Pe.rdata be.rfungsi 

se .bagai landasan hukum yang me .lindungi hak-hak anggota arisan online . 

dalam me.nghadapi se .ngke .ta wanpre .stasi, sambil me .ndorong transparansi 

dan ke .adilan dalam pe.rjanjian. 

2.  Pe .nye .le.saian se .ngke .ta wanpre .stasi arisan online. dapat dilakukan me .lalui 

be .be .rapa alte.rnatif yang e.fe .ktif. Pe.rtama, musyawarah me.mungkinkan 

pihak-pihak untuk be .rdiskusi dan me .ncari solusi be.rsama, me .mpe .rkuat 

hubungan antar anggota. Ke .dua, me .diasi me.libatkan pihak ke .tiga ne.tral 

untuk me .mfasilitasi diskusi dan me .ncari ke.se .pakatan yang adil. Ke.tiga, 

arbitrase. me .mbe .rikan ke.putusan me .ngikat dari se.orang arbite.r, le.bih ce.pat 

dan informal dibandingkan litigasi. Jika se .mua upaya gagal, litigasi di 
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pe .ngadilan dapat dilakukan untuk pe .ne.gakan hak, me .skipun le .bih formal 

dan me.makan waktu. Pe .nting juga untuk me .nye .rtakan klausa pe .nye .le.saian 

se .ngke .ta dalam pe .rjanjian arisan, se .hingga se .mua pihak me .nge .tahui 

langkah-langkah yang diambil jika te.rjadi se.ngke .ta. 
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